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ABSTRAK 

 

Nama : Sarijap Harefa 

Program Studi : Administrasi Publik 

Judul : Evaluasi Program Adiwiyata di SMAN 1 Tapung Hilir 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh negara Indonesia kita yang merupakan salah 

satu negara penyumbang sampah terbesar di dunia yang sangat memerlukan 

perhatian khusus dari pemerintah. Untuk itu Menteri Lingkungan Hidup 

mengeluarkan program Adiwiyata sebagai salah satu bentuk solusi dalam pencegah 

dan penanganan serta pelestarian lingkungan dan pembersihan tumpukan sampah 

yang semakin meningkat di negara Indonesia ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan memaparkan penerapan program Adiwiyata di SMA Negeri 

1 Tapung Hilir instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan temuan sebelumnya serta teori-teori yang berkaitan dengan 

penerapan program Adiwiyata. Penerapan program Adiwiyata ini dilihat dari 

analisis kebutuhan, tujuan dan indikator pelaksanaan program kompetensi guru dan 

siswa, ketersediaan sarana dan prasarana pelaksanaan kurikulum pelaksanaan 

kegiatan program Adiwiyata, dan hasil pelaksanaan program Adiwiyata terkait 

sikap dan perilaku warga sekolah terhadap kepedulian lingkungan. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. SMA 

Negeri 1 Tapung Hilir telah memperoleh prestasi, diantaranya pada tahun 2014 

mendapatkan penghargaan sekolah lingkungan tingkat kabupaten pada tahun 2018 

juga mendapatkan penghargaan sekolah lingkungan tingkat provinsi kemudian 

pada tahun 2019 kembali lagi memperoleh prestasi sekolah berwawasan lingkungan 

ke tingkat nasional. 

 

Kata kunci : Evaluasi, Program, Adiwiyata, Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tapung Hilir 
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ABSTRAC 

 

Name : Sarijap Harefa 

Study Program : Public Administration 

Title : Evaluation of the Adiwiyata Program at SMAN 1 Tapung Hilir 

 

This research is motivated by our country, Indonesia, which is one of the largest 

waste contributing countries in the world, which really needs special attention from 

the government. For this reason, the Minister of the Environment issued the 

Adiwiyata program as a form of solution in preventing and handling as well as 

preserving the environment and cleaning up the increasing piles of rubbish in 

Indonesia. This research aims to describe and explain the implementation of the 

Adiwiyata program at SMA Negeri 1 Tapung Hilir. The instruments used in this 

research are interviews, observations and previous findings as well as theories 

related to the implementation of the Adiwiyata program. The implementation of the 

Adiwiyata program is seen from the analysis of needs, objectives and indicators for 

implementing teacher and student competency programs, the availability of 

facilities and infrastructure for implementing the curriculum for implementing 

Adiwiyata program activities, and the results of implementing the Adiwiyata 

program regarding the attitudes and behavior of school residents towards 

environmental awareness. The type of research used is descriptive research with a 

qualitative approach. SMA Negeri 1 Tapung Hilir has achieved achievements, 

including in 2014 receiving an environmental school award at the district level, in 

2018 also receiving an environmental school award at the provincial level, then in 

2019 again achieving an environmentally friendly school achievement at the 

national level. 

 

Keywords: Evaluation, Program, Adiwiyata, Tapung Hilir 1 State High School  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan dasar pembentukan pengetahuan, moralitas, dan 

relasi dalam interaksi pada peserta didik disekolah. Yang dimana pencapaian 

pembentukannya menuju pribadi yang dewasa dan berwibawa, prosesnya ini 

berlangsung pada jangka waktu tertentu, tergantung pemahaman peserta didik 

dalam menyerap dan mengimplementasikan pendidikan (Rahman et al., 2022). 

Pendidikan lingkungan adalah suatu factor utama untuk menurunkan 

kerusakan yang terjadi pada lingkungan dan juga merupakan solusi tepat yang 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman Masyarakat 

terhadap perawatan dan pelestarian fungsi lingkungan. Pendidikan dan 

lingkungan mempelajari kegiatan antara mahluk hidup lainnya dengan 

lingkungannya. Lingkungan hidup mempunyai limit mulai dari kualitas 

maupun kuantitas. Dengan kata lain lingkungan hidup bisa mengalami 

penurunan pada kualitas dan kuantitas. Hal tersebut sebabkan oleh peningkatan 

volume Pembangunan diberbagai bidang yang menimbulkan dampak positif 

dan negatif. Yang mengakibatkan pencemaran lingkungan yaitu pencemaran 

air pencemaran tanah, dan pencemaran udara (Sumarni et al., 2023). 

Sehingga lingkungan yang bagus memiliki peran penting bagi mahluk 

hidup yang membutuhkan, terutama kita sendiri sebagai manusia. Karena 

lingkungan yang bagus, bersih dan sehat dapat menjamin mahluk hidup 

disekitarnya, tidak gampang terserang penyakit, tumbuh-tumbuhan akan 

tumbuh dengan subur dan alami. Dan sebaliknya, jika lingkungan dirusak atau 

dicemari dengan bermacam-macam polusi dari udara, darat, maupun laut. 

Maka semua mahluk hidup yang hidup disekitar lingkungan seperti itu, akan 

mudah terkena penyakit, tumbuh-tumbuhan akan menjadi kurang subur dan 
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penuh bahan kimia, bahkan bisa menyebabkan kematian pada beberapa hewan 

yang hidup disana, karena tidak kesanggupan mereka terhadap lingkungan 

yang telah dirusak. 

Seperti yang kita ketahui bahwasanya negera indonesia kita ini adalah 

salah satu negara penyumbang sampah terbesar didunia, yang sangat 

memerlukan perhatian khusus dari pemerintahan. Untuk itu Menteri 

Lingkungan mengeluarkan program adiwiyata sebagai salah satu bentuk solusi 

dalam pencegah dan penanganan serta pelestarian lingkungan dan pembersihan 

tumpukan sampah yang semakin meningkat dinegara Indonesia ini. Dalam 

penerapannya Kementerian Negara Lingkungan Hidup menjalin Kerjasama 

dengan stakeholder untuk mengimplementasikan program adiwiyata, dengan 

harapan bisa mengajak warga sekolah dapat melaksanakan proses 

pembelajaran dan mengajarkan materi lingkungan hidup dan ikut berpartisipasi 

dalam pelestarian dan penjagaan lingkungan hidup disekolah dan sekitarnya 

(Hidayati, 2016). 

Program adiwiyata adalah salah satu program Kementrian Lingkungan 

Hidup yang bertujuan untuk menanamkan karakteristik dan memberikan 

kesadaran diri warga sekolah akan pelestarian lingkungan. Diharapkan melalui 

program ini dimasa yang akan datang, warga sekolah dapat turut 

mempertanggung jawabkan upaya-upaya penyelamatan lingkungan dan 

pembangunan berkelanjutan dalam hal pelestarian dan pengembangan 

lingkungan yang hidup. (Diana & Mubarak, 2020) 

Pedoman program adiwiyata dalam peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Nomor 52 Tahun 2019 diikuti oleh : 

1) Sekolah Dasar dan atau Madrasah Ibtidaiyah 

2) Sekolah Menengah pertama atau Madrasah tsanawiyah 

3) Sekolah Menegah Atas atau Madrasah Aliyah 

4) Sekolah Menengah Kejuruan atau Madrasah Aliyah Kejuruan  
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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 52 Tahun 2019 

menjelaskan tentang tujuan pembinaan adiwiyata yang dimana tujuannya 

tersebut, sebagai berikut; 

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sekolah untuk mewujudkan 

sekolah adiwiyata atau sekolah peduli lingkungan dan berbudaya 

lingkungan hid up 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas kelembagaan dan sumber daya 

manusia dalam pengelolaan program adiwiyata 

3. Meningkatkan pencapaian kinerja pengelolaan adiwiyata baik di 

Porvinsi maupun di kabupaten atau kota termasuk sekolah dan 

masyarakat sekitarnya. 

Terdapat prinsip-prinsip program adiwiyata dalam (Riyanti & Maryani, 

2019), yaitu; 

a) Prinsip Edukatif : Memberikan pembelajaran atau pengetahuan dalam 

hal pengelolaan lingkungan hidup 

b) Prinsip Partisipatif : Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen yang 

meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

sesuai tanggung jawab dan peran 

c) Prinsip Berkelanjutan : Seluruh kegiatan harus dilakukan secara 

terencana dan terus menerus secara komprehensif 

Adapun Kriteria Penilaian Program Adiwiyata yang terdapat pada 

Pedoman Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 53 Tahun 2019, sebagai 

berikut ; 

Tabel 1.1 Kriteria penilaian adiwiyata 

Kriterian penilaian Standar Implementasi 

Perencanaan Gerakan 

Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup di 

Sekolah (PBLHS) 

Rencana Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

Hidup di Sekolah (PBLHS) Disusun Berdasarkan 

Laporan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) Dan Hasil 

Identifikasi Potensi Dan Masalah Lingkungan Hidup 

(IPMLH).  

Kesesuaian Rencana Gerakan 
PBLHS dengan laporan evaluasi 

diri sekolah dan hasil IPMLH 

 

Penyusunan Rencana Gerakan Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS) melibatkan 

jejaring kerja. 

Pihak yang terilabat terkait 

penyusunan Rencana Gerakan 

Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

Hidup di Sekolah (PBLHS) 
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Rencana Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

Hidup di Sekolah (PBLHS) terintegritas dalam 

dokumen satu KTSP (visi, misi, tujuan sekolah dan 

pengembangan diri). 

Dokumen Satu KTSP (Visi, Misi, 

Tujuan Sekolah Dan Pengembangan 

Diri). 

Pelaksanaan Gerakan 

Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup di 

Sekolah (PBLHS) 

Pembelajaran Pada Mata Pelajaran, Ekstrakurikuler 

Dan Perilaku Diri Yang Melaksanakan Penerapan 

Perilaku Ramah Lingkungan Hidup (PRLH) di 

Sekolah. 

1) Kebersihan, Drainase, dan 

fungsi sanitasi 

2) Pengelolaan sampah 

3) Penanaman dan pelestarian 

pohon 

4) Konservasi air 

5) Konservasi energi 

6) Dan Inovasi terkait 

Penerapan Perilaku Ramah 

Lingkungan Hidup (PRLH) 

di Sekolah 

 Kampanye Dan Publikasi Gerakan Peduli dan 

Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah 

Jumlah kegiatan Kampanye Dan 

Publikasi Gerakan Peduli dan 

Berbudaya Lingkungan Hidup di 

Sekolah 

Membentuk Dan Memberdayakan Kader Adiwiyata Jumlah kader adiwiyata yang 

dibentuk dan kegiatan yang apa saja 

yang dilakukan 

Pemantauan & 

Evaluasi Gerakan 

Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup di 

Sekolah (PBLHS) 

Melakukan pemantauan & evaluasi kegiatan Gerakan 

Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah 

Rencana Kegiatan Gerakan Peduli 

dan berbudaya lingkungan hidup di 

sekolah yang terlaksana 

Pemantauan & evaluasi mengikut sertakan warga 

sekolah 

 

1) Melibatkan kepala sekolah 

2) Komite sekolah 

3) Peserta didik 

4) Masyarakat 

Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 53 Tahun 2019 

Berdasarkan tabel diatas memamparkan kriteria penilaian adiwiyata 

dalam Gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di sekolah, yang 

dimana jika sekolah memiliki semua kriteria yang telah ditetapakan, maka 

sekolah tersebut layak mendapatkan gelar sekolah adiwiyata. 

Tabel 1.2 Daftar nama sekolah tingkat SMA-SMK yang ada di Kecamatan 

Tapung Hilir, Kabupaten Kampar 

No. Nama Sekolah Program Adiwiyata 

1.  SMA Negeri 1 Tapung Hilir Nasional 

2.  SMA Negeri 2 Tapung Hilir Belum Menerapkan 

3.  SMKN 1 Tapung Hilir Belum Menerapkan 
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4.  SMKN 2 Tapung Hilir Belum Menerapkan 

5.  SMK Swasta Dharma Asih Belum Menerapkan 

Sumber : SMA Negeri 1 Tapung Hilir + Web, 2023 

Pemaparan daftar sekolah tingkat menengah pada Kecamatan Tapung 

Hilir Kabupaten Kampar diatas, hanya terdapat 5 sekolah salah satu 

diantaranya SMA Negeri Tapung Hilir. Dinas pendidikan provinsi riau 

mencatat sudah 70% semua sekolah tingkat SD, SMP dan SMA yang ada di 

Provinsi Riau menerapkan program adiwiyata. Hal ini dinyata pada surat 

keputusan gubernur provinsi riau pada sekolah yang mendapatkan 

penghargaan sekolah adiwiyata tingkat nasional. 

Jenis penghargaan adiwiyata yang dapat diterima oleh setiap sekolah 

dengan tingkatan diantaranya : 

Tabel 1.3 Jenis Penghargaan Adiwiyata 

No. Penghargaan Pemberian 

1. Tingkat Kota Bupati/Walikota 

2. Tingkat Provinsi Gubernur 

3. Tingkat Nasional Menteri lingkungan hidup dan kehutanan 

4. Tingkat Mandiri Presiden 

Sumber : Modifikasi Penulis, 2023 

Berdasarkan tabel diatas bahwa untuk mencapai atau meningkatkan gelar 

adiwiyata harus memenuhi persayaratan kriteria sekolah adiwiyata yang telah 

dipaparkan pada tabel 1.1. Pengajuan penilaian adiwiyata tidak ada batas 

periode, melainkan harus memenuhi persyaratan khusus yang telah 

diintruksikan oleh tim penilaian adiwiyata, salah satunya untuk meningkatkan 

gelar.  

Dalam SD dan SMP, jika ingin maju ke tingkat provinsi harus melakukan 

pembentukan sekolah adiwiyata selama 1 tahun, itupun jika lolos tingkat 

kabupaten. Karena Kabupatenlah yang akan mengusulkan nama sekolah yang 
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ingin dinilai oleh tim penilaian adiwiyata tingkat provinsi. Sedangkan SMA 

dan SMK harus melakukan pembentukan selama 2 tahun tanpa pengajuan dari 

kabupaten, jika ingin maju ketingkat provinsi. 

Tabel 1.4 Penerima Penghargaan Sekolah Peduli Dan Berbudaya 

Lingkungan (Adiwiyata) Provinsi Riau Tahun 2019  

No. Nama Sekolah Kab/Kota Tingkat Nilai 

1.  SMK Plus Terpadu Rokan Hilir Nasional 70,50 

2.  SMK Putra Mandiri Kec. Bandar Petalangan Pelalawan Nasional 75 

3.  SMK Negeri 1 Rupat Bengkalis Nasional 73,75 

4.  SMA Negeri 1 Tapung Hilir Kampar Nasional 73 

Sumber : SMA Negeri 1 Tapung Hilir, 2023 

Bedasarkan tabel diatas ada 4 sekolah tingkat SMA/SMK di Provinsi 

Riau yang mendapatkan penghargaan program adiwiyata ditahun 2019-2023. 

Pada 4 sekolah tersebut SMA Negeri 1 Tapung Hilir salah satu diantaranya 

yang mendapatkan sekolah adiwiyata tingkat nasional, penghargaannya 

diberikan langsung oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLHK) Kehutanan 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (MENDIKBUD) RI. 

Menurut informasi dari tahun 2014, SMA Negeri 1 Tapung Hilir telah 

menerapkan dan melaksanakan program adiwiyata, hal ini dinyatakan dengan 

penghargaan yang diraih oleh SMA Negeri 1 Tapung Hilir pada saat itu adalah 

tingkat kabupaten/kota. Dengan membuat green house untuk membantu 

membuat penghijauan disekitar lingkungan sekolah, memisahkan sampah 

organic dan non organic, serta membuat phampalte atau madding yang berisi 

peduli lingkungan untuk menghimbau warga sekolah untuk berpartisipasi 

dalam mengelola dan melestarikan lingkungan sekolah pada program 

adiwiyata. 

Tabel 1.5 Daftar Penghargaan yang diperoleh SMA Negeri 1 Tapung Hilir 

Program adiwiyata Tahun 2014 – 2019 : 

No. Tahun Tingkat 

1.  2014 Kabupaten 

2.  2018 Provinsi 

3.  2019 Nasional 

Sumber : SMA Negeri 1 Tapung Hilir, 2023 
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 Pada tabel diatas, sudah menjelaskan bahwasanya perjuangan SMA 

Negeri 1 Tapung Hilir untuk menjadikan sekolah adiwiyata sampai tingkat 

nasional, patut diapresiasi karena telah mewujudkan dan 

mengimplementasikan program adiwiyata dari KLHK dengan baik. Pada 

pelaksanaannya pastinya butuh partisipasti semua warga sekolah terutama 

perserta didik, agar mereka bisa menikmati lingkungan sekolah yang bersih, 

asri dan nyaman. Lingkungan sekolah yang baik dan nyaman membuat para 

peserta didik nyaman pada saat proses pembelajaran dan menumbuhkan rasa 

cinta lingkungan pada mereka. Guru dan staff sekolah memiliki peran penting 

dalam membina dan menanamkan rasa cinta peduli lingkungan pada peserta 

didik, baik didalam sekolah maupun diluar sekolah. Jadi kebiasaan yang 

dilaksanakan harus dijalankan dengan baik agar menjadi cerminan bagi peserta 

didik disekolah, karena biasanya kebiasaaan seseorang dapat menular kalau 

dilaksanakan secara berulang-ulang. 

Tabel 1.6 Jumlah Data Siswa dan Guru 2017-2023 

No. Jabatan Jumlah 

1.  Guru 44 

2.  Staff Sekolah 9 

3.  Siswa-siswi 689 

Total 742 

Sumber : SMA Negeri 1 Tapung Hilir, 2023 

Kehadiran program adiwiyata ini di SMA Negeri 1 Tapung Hilir 

diharapkan bisa mengupayakan peningkatan rasa peduli lingkungan pada siswa 

dan warga sekolah agar bisa terhindar dari kerusakan dan pencemaran 

lingkungan. Untuk menciptakan dampak positif pada pelaksanaan program 

adiwiyata, diperlukannya penerapan program pada saat pelaksanaannya. 

Peneliti melakukan kunjungan dan wawancara kepada ketua Lingkungan 

Hidup SMA Negeri 1 Tapung Hilir, Berikut  rekapitulasi program adiwiyata 

yaitu : 
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Tabel 1.7 Rekapitulasi pelaksanaan kegiatan program adiwiyata SMA Negeri 

1 Tapung Hilir pada tahun ajaran 2018-2023. 

No. Nama Kegiatan Implementasi 

1.  Perawatan dan 

pelestarian Gedung 

dilingkungan 

sekolah SMA 

Negeri 1 Tapung 

Hilir 

1) Pelestarian taman setiap kelas 

2) Pemungutan sampah yang bertebaran 

dilingkungan sekolah 

3) Melakukan piket (membersihkan) kelas setiap 

hari 

4) Perawatan toilet guru dan siswa 

5) Pelestarian pohon-pohon yang ada 

dilingkungan sekolah 

6) Membersihkan dinding dan kaca  setiap 

Gedung sekolah 

7) Membersihkan dan merawat selokan sekolah 

8) Pemeliharaan Green House 

9) Melakukan pemangkasan untuk merapikan 

tanaman dilapangan sekolah 

10) Membuka café dan kantin yang sehat 

2.  Pemanfaatan 

fasilitas dan lahan 

sekolah sesuai 

dengan 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

1) Mendaur ulang barang bekas menjadi fasilitas 

seperti membuat bangku didepan teras ruang 

kelas 

2) Mendaur ulang barang bekas yang kreatif 

menjadi baju (gaun) yang bagus  

3) Memanfaatkan bahan organic untuk 

menjadikan pupuk cair (kompos cair) guna 

penyubur tanaman 

4) Melakukan pembibitan tanaman seperti 

tanaman toga, obat keluarga, dan jenis bunga-

bunga serta tanaman produktif lainnya 

5) Pemanfaatan green house  

6) Pemanfaatan dan pemeliharaan lingkungan 

sekolah guna sebagai sarana pembelajaran 

3.  Membuat Tim 40 

khusus guna untuk 

selalu siaga dalam 

bantuan 

pelaksanaan 

pelestarian dan 

pengelolaan 

lingkungan sekolah 

Pelaksanaan peduli lingkungan hidup yang 

dilakukan setiap pembersihan sekolah secara 

menyeluruh 

Sumber : Ketua Lingkungan Hidup (Program Adiwiyata) SMAN 1 Tapung Hilir, Tahun 

2018-2023 
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Adapun bentuk kegiatan yang disusun peneliti untuk bertanya langsung 

kepada Ketua lingkungan hidup di SMA Negeri 1 Tapung Hilir. Bagaimana 

pelaksanaan program adiwiyatanya, apakah berjalan dengan baik atau belum 

terlaksana dengan baik, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.8 Bentuk Kegiatan pada Program adiwiyata di SMA Negeri 1 Tapung 

Hilir Tahun 2023 

No. Bentuk Kegiatan 

Keterangan 

Terlaksana 

dengan 

Baik 

Belum 

Terlaksana 

dengan Baik 

1.  Bercocok tanam yang ramah lingkungan   

2.  Mengkoordinir penataan taman didepan 

atau belakang kelas dan lingkungan 

sekolah 

  

3.  Membuat dan menjaga tulisan atau papan 

nama tanaman dilingkungan sekolah 

  

4.  Setiap hari sabtu ada Goro setiap kelas   

5.  Adanya polisi lingkungan   

6.  Memisahkan antara sampah organic atau 

mudah busuk 

  

7.  Mengikuti setiap lomba yang bertema 

kebersihan antar sekolah, kab, provinsi, 

dan nasional 

  

8.  Mengikuti setiap lomba yang bertema 

lingkungan kebersihan, lomba kebersihan 

daur ulang sampah 

  

9.  Membuat kompos dan rumah jamur   

10.  Mengisi mading adiwiyata   

11.  Melestarikan dan merawat green house   

12.  Memproduksi dan memasarkan produk 

(kewirausahaan) 

  

Sumber : Ketua Lingkungan Hidup (Program Adiwiyata) SMAN 1 Tapung Hilir, 

Tahun 2023 

Dalam program adiwiyata ini, siswa dan siswa diajak untuk melakukan 

pogram tersebut secara teoritik dan praktik, agar mereka dapat menumbuhkan 

rasa peduli lingkungan. Seperti membuang sampah pada tempatnya, menanam 
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bibit, menyiram tanaman, dan mengikuti aktivitas terkait peduli lingkungan, 

jika dilaksanakan setiap hari, akan menumbukan rasa tanggung jawab dan 

peduli lingkungan. 

Adapun fenomena yang peneliti temukan dilapangan adalah sebagai 

berikut : 

1) Masih ada bentuk kegiatan adiwiyata di SMA Negeri Tapung Hilir yang 

belum terlaksana pelaksanaanya seperti terlihat di tabel 1.8 

2) Masih banyak perilaku siswa dan siswi yang tidak ramah lingkungan 

salah satunya terbiasa membuang sampah sembarang, sehingga sampah 

berserakan dapat dilihat dari gambar dibawah ini. 

3) Belum menjaga Kebersihan lingkungan dan belum memelihara green 

house disekolah 

Berikut bukti dokumentasi dilapangan kondisi lingkungan sekolah SMA 

Negeri 1 Tapung Hilir : 

 

 

 

Dari uraian latar belakang dan temuan fenomena diatas peneliti 

mengangkat judul “ Evaluasi Program Adiwiyata di SMAN 1 Tapung Hilir “. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan urain latar belakang diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini, sebagai berikut : 

1) Bagaimana evaluasi program adiwiyata di SMA N 1 Tapung Hilir ? 

2) Apa faktor penghambat pelaksanaan program adiwiyata di SMA N 1 

Tapung Hilir ? 

Gambar 1. Belum menjaga 

kebersihan Lingkungan 
Gambar 2. Masih membuang 

sampah sembarangan 
Gambar 3. Belum menjaga 

kebersihan Toilet 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan program adiwiyata 

dalam bentuk evaluasi di SMA N 1 Tapung Hilir. 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis Faktor yang menjadi penghambat 

dalam pelaksanaan program adiwiyata di SMA N 1 Tapung Hilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

masukan yang baik bagi saya sendiri maupun bagi pihak lain yang 

berkepentingan dalam penelitian ini. Adapun manfaat yang diharapkan penulis 

yaitu : 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa umum dan khusus 

jurusan ilmu administrasi public sebagai pedoman atau rujukan bagi 

yang tertarik dalam kajian pemaparan peneliti. 

2) Manfaat praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam bentuk sumbangan 

pemikiran dan informasi bagi pemerintahan pusat maupun daerah 

khususnya pemerintahan Kabupaten Kampar dan SMAN 1 Tapung 

Hilir. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Pelaksanaan program adwiyata di SMAN 1 Tapung Hilir sudah berjalan 

dengan baik, hanya saja ada beberapa kegiatan yang belum terlaksana dengan 

baik seperti masih terdapat peserta didik yang membuang sampah sembarangan 

bahkan masih terdapat peserta didik yang belum tau membuang sampah sesuai 

dengan golongannya, serta belum optimalnya pemeliharaan green house. 

Dalam upaya pemberitahuan agar selalu merawat lingkungan, tenaga pendidik 

melakukan sosialisasi kepada seluruh siswa dan siswi agar mereka dapat 

memahami dan mengenal lebih jauh mengenai program adiwiyata yang 

dilaksanakan, dan setiap tenaga pendidik harus membuat RPP yang memuat 

dengan lingkungan, tidak hanya dalam mata Pelajaran saja, melainkan adanya 

kegiatan yang mencerminkan sekolah berbasis lingkungan hidup serta bentuk 

partisipatif dan kreatif untuk menghasilkan sekolah peduli lingkungan yang 

kreatif terhadap karya yang dihasilkan dari daur ulang misalnya fasilitas 

sekolah seperti kursi, meja, bangku, rak buku, tempat buah, taplak meja, dan 

lain-lain, serta hasil daur ulang yang dilombakan atau dijadikan wirausaha 

seperti gaun, tas, dompet dan tempat pensil. Hal tersebut dapat mendukung 

dalam pengembangan pelaksanaan program adiwiyata di SMAN 1 Tapung 

Hilir. 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti pada bagian ini akan 

memaparkan saran yaitu : 

83 
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1) Diharapkan sekolah dapat mempertahakan predikatnya sebagai sekolah 

adiwiyata Tingkat Nasional menuju Mandiri di Kecamatan Tapung 

Hilir, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.  

2) Diharapkan sekolah lebih efektif lagi dalam pengembangan sarana dan 

prasana untuk mendukung pengelolaan sampah disekolah, seperti 

penyediaan bank sampah disekolah. 

3) Diharapkan sekolah membentuk polisi lingkungan, agar pengawasan 

mengenai pelestarian lingkungan hidup disekolah semakin terjaga dan 

dapat mengingatkan siswa-siswi untuk selalu membuang sampah pada 

tempatnya, dan menjaga kebersihan sekolah.  

4) Harus lebih berupaya lagi dalam pembentukan perilaku peduli 

lingkungan untuk mendukung pelaksanaan program adiwiyata 

disekolah. 

5) Semua tenaga pendidik harus melakukan pengawasan yang lebih 

terhadap pelaksanaan program adiwiyata di SMAN 1 Tapung Hilir. 

6) Siswa dan siswi harus bisa meningkatkan kesadaran dalam diri akan 

rasa peduli lingkungan yang bersih, hidup sehat dan membuang sampah 

pada tempatnya sesuai dengan golongan yang telah disediakan oleh 

sekolah. 
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